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A, LAPDORAN KELJANGAN

1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupan suaty tahap akhir dari suatu siklus
akuntansi, Laporan  Kewangan juga merupakan suatu  sarana
pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak
diluar korporasi.edapun jenis-jenis laporan keuangan yang sering
disafikan adalah . leporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan arus kas, laporan peruhahan ekuitas dan

catatan atas laporan kevangan.

Kebutuhar akan adanya laporan keuangan semakin meningkat
seiring kompleksaya kondisi perekonomian seria beragamnya jenis
ransaksi baik secara langsung maupun tidak fangsung yang
mempengaruhi  perusahaan dalam  pengambilan  kepulusan

rmanajemer,

Pengerian laporan hauangan menurut Standar Akuntansi Keuangan
{1 revisi 2002 yaily
“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari

posis Keuangan dan Kinerja keuangan suaiu entifas.
Sedangkan menurut Sundjaja dan Barlian (2001:47);

“Laporan  keuangan  adaigh suatu  laporan  vyang

menggambarkan hasil dad proses akuntansi yang digunakan
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sebagai  alat  komunikasi  untuk  pihak-pihak  vang
berkepentingan dengan dala keuangan atau  akiifitas

perusahaan”,

Dan  pengertian  laporan  keuangan menurut kamus  akuntansi

(2005:225) yaitu,

“Laporan vang dirancang untuk para bembuat keputusan baik
didatarn maupun  diluar  perusahaan, mengenai posisi
keuangan dan hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan
terdiri dari neraca, perhifungan laba rugi, dan laporan

perubahan posisi keuangan”,

Dari pemyatsan diatas dapat dijelaskan bahwa laporan
keuangan merupakan sualu laporan vang mengambarkan posisi
keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang hasil usahanya
pada periode terteniu digunakan oleh intern perusahaan dan analisis
ekstemn {investor, kreditur, masyarakat dan pemerintah). Laporan
keuangan juga merupakan sumber informasi yang penting untuk
mengetahui dan menganalisis posisi keuangan dari suatu perusahaan

dan dari hasil analisis ersebut dapat diperoleh keputusan ya'ng tepat.

Tujuan laporan keuvangan
Menuruf  Ikatan Akuntansi indonesia di dalam Standar
Akuntansi Keuangan pada kerangka dasar penyusunian dan penyajian

laporan keuangan (2012) diungkapkan bahwa ;
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“Tujuan lapcran keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja Keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaal bagi sebagian besar kalangan
pengguna iaporan dalam pembuatan kepuiusan ekonomi.
Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
perangoungiawaban manajemen alas penggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka
mencapal wjuan tersebut, laporan keuangan menvajikan

informasi mengenai entitas yang meliputi :

a. Aset,
Bx. Liabilitas.
c. Ekuitas.

d. Pendapatan dan bebzn termasuk Kkeunfungan dan
keyugian.

e. Ronribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemiiik.

f.  Arss kas,

Informast tersebul, beserta informast iamnya yang terdapat
dalam catatan atas laporan keuangan, membaniu pengguna laporan
dalam memprediksi arus kas masa depan dan khususnya, dalam hal

waktu dan kepastian diperclehnya kas dan selara kas.

Harahap (2002:128) mengemukakan iuyjuan laporan keuangan
seperii dinvaiakan dalam APB (Accounfing Principles Board)

Statement no 4 vang dilkhilisarkan sebagai berikut
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a. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dard laporan keuangan adalah untuk laporan
posisi iaporan keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi
keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan.

b. Tujuan Umum

1) Memberikan informasi yang lerpercaya tentang sumber-
sumbar ekonomi dan kewajiban perusahaan.

2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber
kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam
mencari laba.

3) Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan uniuk
meramal potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4} Memberikan informasi yang diperlukan lainnya fentang
perubahan harla dan kewajiban,

5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan

para pemakal laporan.

3. Komponen Laporan Keuangan
Menurut katan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi
Keuangan No.1, laporan keuangan vang lengkap terdiri dari
komponen-komponen berikut ini:
a. Laporan posisi keuangan (neraca} pada akhir periode.

bh. Laporan laba rugi komprehensif selama periode.
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¢. Laporan perubahan ekuilas selama periode,

d. Laporan arus kas selama pericde.

& Catatan alas laporan keuangamn, Dberisi ringkasan kebijakan
akuntansi peniing dan informasi penjelasan iainnya.

f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang
disajikan ketika enlitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi
secara retvospeklif atau membuat penyajian kembali pos-pos
laporemn keuangan, atau kelika entitas merekiasifi kasi pos-pos

dalam laporan keuangannya.

1) Laporan posisi keuangan (Neraca)

Laporan posisi keuangan minimal mencakup penyajian jumiah

pos-pos berkut

a) Kas dap setara kas.

b Phutang dagang dan pivtang lainnya.

c) Persediaan.

dy lnvestasi dengan menggunakan metods ekuitas.

e) Asel keuangan (tidak termaksud jumiah yang disajikan
pada {1, {g) dan (h).

f} Properti investasi,

g) Asel fidak berwujud.

i Aset lelap.

) Toial aset vang diklasifikasikan sebagai asef yang dimiliki
untuk dijusl dan aset yang termasuk dalam kelompok

lepasan yang diklasifi kasikan sebagai yang dimiliki untuk
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dijual sesual dengan PSAK 58 (revisi 2009): Asel Tidak
Lencar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan.

{i  Ulang dagang dan ierutang lainnya.

kY Provisi.

I} Liabilitas keuangan (tidak termasuk jumish yang disajikan
dalam 10 dan 11.

m) Liabilitas dan aset umiuk pagjak Kini sebagaimana
didefinisikan dalam FPEAK 46: Akuntansi Pajak
Penghasitan.

ny Liabilitas dan aset pajak tangguhan, sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK 46.

o) Liabilitas vang termasuk dalam kelompok lepasan yang
dikiasifikasikan sebagai yang dimiliki untuk dijual sesuai
dennan PSAK 58 (revisi 2009).

) Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk,

q) Kepsaniingan nonpengendali, disajikan sebagai bagian dari
ekuitas.

2) Laporan laba rugi komprehensif

Suaty laporan vang menggambarkan hasil kegiatan operasi
perusahaan selama perode tertenfu. Informasi yang disajikan

dalam laporan aba rugi minimal mencakup pos-pos berikut:

a) Pendapatan .

by Biava keuangan.
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¢} Bagian labs rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama
yang dicatal dengan menggunakan metode ekuitas.

dy Beban pajak.

e} Suaiu jumlan tunggat yang mencakup total dari:

1) Laba rugi setelah pajak dari operasi yang dihentikan.

2}y Keuntungan atau Kerugian setelah pajak yang dizkui
dengan pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual atau dari pelepasan aset atau kelompok yang
dilepaskan dalam rangka operzssi vang dihentikan.

fy Labarugi.

gl Setiap komponen dari pendapaian komprenensif fain yang
diklasifi kasikan sesual dengan sifat {selain jumiah dalam
hruruf).

h) Bagian pendapatan komprehensif fain dari entitasasosiasi
dan ventura bersama vang dicatat dengan menggunakan
metode ekuiias.,

i) Total laba rugi komprehensif.

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuilas menggambarkan peningkaian
atau penurunan akliva bersih afau kekayaan selama periode
bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang
dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas
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sebzgai komponen utama laporan Keuangan, yang

menumntikan:

a) Total leba rug komprehensif selama suatu periode vang
menunjukkan secara terpisah iotal jumiah yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada
kepentingan non-pengendali.

b; Uniuk tiap komponen ekuitas, pengaruh penerapan
retrospeklif atau penyajian kembali secara retrospektif
vang diakg sesual dengan PSAK 25 (revisi 2009)
Kebilakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesatahan.

c) Uniuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumiah
tercadat pada awal dan akhir periode, secara terpisah
mengungkapkan masing-masing perubahan yang timbui
dari laba rugl

d} Masing-masing pos pendapatan komprehensif lain.

e} Transakst dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pamilik, yang menunjukkan secara {erpisah xontribusi dari
pemilik dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak
wepemitikan pada enlitas anak vang tidak menyebabkan

hilang pengandalian.

4) Laporan Arus Kas
informast arus kas memberikan dasar bagi pengguna

laporan keuangan untuk menilzi kemampuan entitas dalam
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menghasilkan kas dan sefara kas dan kebutuhan eniitas

dalam menggunakan arus kas tersebut. PSAK No.2 (revisi

2009) : Laporan Arus Kas mengatur persyaratan penyajian

dan pengungrapan informasi arus kas.

Catatan atas Laperan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah :

a) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan

b)

c)

keuangan dan kebijakan akuniansi tertentu vang
digunakan sesuai dengan paragraf 115 — 122,
Mengungkapkan informasi yang disyaratkan SAK yang
fidak disajikan di bagian manapun dalam laporan
keuangan.

Memberikan informasi yang fidak disajikan di bagian
manapun calam laporan keuangan, tetapi informasi

tersebut relevan untuk memahami laporan keuangan.

4. Pemakal Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntansi Indonesiz dalam kerangka dasar

penyusunan dan penvajian laporan keuangan (2012:par.9), laporan

keuangan digunakan oleh pemakai untuk memenuhi kebutuhan

informasi vang berbeda-bada. Para pemakal laporan keuangan

adatah sebagai berikut:

1. lInvestor

2. Karvawan
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3. Pemberi pinjaman

4. Pemasck dan kreditur usaha lainnya
5. Pelanggan

6. Pemeriniah

7. Masyarakat

B. Laba

1. Pengeriian Laba

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam kerangka dasar
penyusunan dan penyajian  Laporan  Keuangan (2012:par.70)

mendefinisikan penghasciian sebagai berikut:

“penghasitan {ncome) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
safu  perdode akuntansi dalam  beriuk  pemasukan dan
penambahan akiiva atau ledadi penurunan kewajiban yang
mengakibaikan kenaikan ekuitas vang tidak berasal dari kontribusi

penanaman modal™.
2. Pengertian Laba Bersih.

Pengerian inrcome yang lebih lengkap dikemukakan Hendriksen &
Breda (1882} vang mengklasifikasikan konsep income berdasarkai
penerma income vaity konsep value added, konsep Enterprise Net
Income, Net Income o Investor, Net Income to Shareholders, dan Net
Incorne to Residual Equality Holders. Dari semua Konsep yang
dimaksudkan dalarm peneiiiian ini adalah Net Income o Shareholders

(laba bersih bagl pemegang sahamn). Laba bersih inilah yang
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diperuntuiken bagi pemegang saham vang dibagikan dalam benfuk

dividen.

Konsep laba bersih kepada para pemegang saham (Nef Income fo
Sharsholders) merupaken pandangan atau konsep yang paling
bhanyak dipakai. Konsep ini menyatakan bahwa net income
merupakan pengembalian  {refurm) kepada pemilik perusahaan
sebagai hasil invesiasi mereka pada suatu perusahaan sehingga
pemitik perusahaan itu adalah pemegang saham preferen dan saham

biasa.

Laba bersth dapat dijadikan sebagai suatu ukuran Kinerja
perusahaan selama suailu periode tfertentu. Eamings merupakan
suaty ukuran berupa E@sar haria vang masuk (pendapatan dan
keuntungan ) suatu perusahaan { Scroeder & Clarck 1995). Menurut
Wallace (1925) net income merupakan mengurangan beban

(kerugian) terhadap pendapatan (keuntungan) dari semua sumber.,

Unsur Laba
Unsur utama dad perhitungan laba rugi menurut Kieso dan
Weygandt (201 1) datam buku fnfermediaie Accounting adalah .

a. Pendapatan adzalah arus masuk atau peningkatan lain atas hara
dar satu kesatuan atau penyelesaiian kewajiban selama satu
periode dari penvelesaiian selama satu periode dart penyerahan
atau produksi barang, pemberian jasa atau aklivitas lain yang

merupakan operast pokok atau utama yang berkelanjutan dari

kesatuan tersebut.

A
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b. Beban acdalah sualu arus keluar stau penggunaan lgin atas
harta atau tefadinya kewajiban selama suatu periode dari
periyeratian atau produksi barang, pemberian jasa, pelaksanaan
akiivitas lain yang merupakan operasi pokok atau utama vang
berkelanjutan dari satu kesatuan tersebut.

Keuntungan adelah kenaikkan didalam ekuitas (aktiva bersih)

o

dari transaksi sampingan atau sesekali dari satu kesafuan
ekonomi kecuall yang dihasilkan dar pendapaian investasi oleh
pemilik.

d. Kerugian adaiah penurunan dalam ekuitas akliva bersih dari
transaksi vang jarang terjadi dan hanya sesekali saja dari satu
kesatuan kecuali yang diakibatkan darn beban atau pembagian

kepada pamilik (dividen kas).

C. Laporan Arus Kas
1. Pengertian Laporan Arus Kas
Arus kas darl sualu perusahaan dapat dilihat dari laporan arus

kasnya, Menurut PSAK No.2 (revisi 2009) :

"Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas.”
Setara kas adalah invesiasi vang sifainya sangat likuid, beriangka
pendek, dan vang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah
yang dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak

signifikan.
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2. Tujuan Informasi Arus Kas

Tujuan uizme dari pelaporan arus kas adalah memberikan

informasi yang akan:

.

mMembaniu investor atau kreditur meramalkan jumiah kas vang
mungkin mereka terima dalam bentuk dividen, bunga dan
pembayaran kembali uang pokok.

Membantu mereka mengevaluasi resiko yang mungkin terjadi.
Evaluasi mengenai arus kas dikemudian har dan resiko vang
dihadapi cleh investor dan kreditur sangat relevan karena hal ini
merupakan informast dasar bagi penentuan present value dari

surat-surat berharga.

3. Hegunaan Laporan Arus kas

Laporan arus kas menyediskan informasi yang fidak disediakan

oleh lagoran keuvangan lainnya. Informasi dalam laporan arus kas

sangat berguna bagi invesior, kreditur, dan pengguna laporan

keuangan lainnve karena mereka dapai mengetahui dari mana

sumber kas tersebul, bagaimana penggunaannya, dan apa saja yang

ierjadi pada kas tersebul. Untuk lebih spesifik lagl kegunaan laporan

arus kas adalah sebagai berikut (Kieso dkk, 2011} :

&.

b.

Uniuk memperkirakan arus kas yang akan datang.

Untuk  menenfukan  kemampuan membayar dividen dan
metunasi obligasi.

Dapat melihat perbedaan antara iaba bersih dan arus kas bersih

vang dihasilkan darn aktivitas operasi.
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d. Mengevaluasi tfransaksi kas dan non kas dar aktivitas investasi
dan pendansan.

Dari seluruh kegunaan lapotan arus kas diatas maka pemakai
laporan keuangan dapal mengetahui bagaimana kas meningkat pada
saat mengalami kerugian, hutang digunakan, pembiayaan terhadap
properti, dividen tidak dapat meningkat dan arus kas lebih besar atau

lebih kecll dari pada laba bersih.

Penyajian Laporan Arus kas

Menurut PSAK No.2 (nevisi 20098) Laporan arus kas melaporkan
arus kas selama periode tertentu dan dikiasifikasi menurut aklivitas

operasi, aklivitas invesias:, dan akiivitas pendanzan sebagai berikut:

2. Jumlah arus kas yang berasal dari aklivitas operasi merupakan
indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas dapat
menghasilkan arus kas yang cukup uduk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi entitas, membayar dividen,
dan melakukan investasi bamt tanpa mengandalkan sumber
pendanaan dar tuar. informasi tentang unsur terfenty arus kas
historis, bersama dengan iformasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa depan.

Arus kas dari aklivilas operasi terutama diperoleh dari
aklivitas penghasil utama pendapatan enfitas. Oleh karena itu,
arus kas tersebul pada umumnya berasal dari fransaksi dan
persiiwa lain yang mempengaruhi peneiapan laba atau rug

neto. Beberapa contoh arus kas dari akfivitas operasi adalah:

e e e e e e e : : o
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1) Penenimaan kas dari penjuaian barang dan pemberian jasa.

2} Penerimaan kas dari roysiti, fees, komisi, dan pendapatan
tain.

3) Pembavaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

4) Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan.

8) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi
sehubungan dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis
fain.

€) Pembayaran kas atay penerimaan kembali (resiifusi) pajak
penghasflan  kecuali jika dapat dideniifikasikan secara
khusus ssbagal bagian dari akiivilas pendanaan dan
investasi.

7y Penerimaan dan pembayaran kas dari konirak yang dimiliki
untuk tujuan diperdaganghkan atau diperjual belikan (dealing).

Pengungkapan terpisah arus kas yang herasal dar akiiviias

investast adalah penting karena arus kas tersebut

mencerminkan pengeluaran yang telah tedadi untuk sumber

daya vang dimaksudkan menghasilkkan pendapatan dan arus

kas masa depan. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari

aktivitas investas adalah:

1} Pembayaran kas uniuk membeli aset tetap, aset tidak
berwujud, dan aset jangka panjang fain, termasuk biava
pengembangan yang dikapilalisasi dan asei ftetap yang

dibangun sendiri.
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2y Penerimaan kas dar penjualan aset fetap, aset tidak
berwujud, dan asetf jangka panjang lain.

3} Pembayaran kas uniuk membeli instrumen utang atau
instrumen ekuitas entitas lain dan kepemilikan dalam ventura
bersama (selain pembayaran kas untuk instrumen yang
dianggap selara Kas atau instrumen yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau dijualbelikan);

4) Penernmaan kas darl penjualan insirumen utang dan
instrumen ekuitas entifas lain dan kepemilikan ventura
bersama (selain penerimean KkKas dar instrumen yang
dianggap setara kas atau instrumen yang dimiliki untuk
dipardagangkan atau diperjualbelikan).

5) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain
(selzin vang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga
keuangan).

&) Penermaan kas dar gpelunasan uang muka dan pinjaman
yang diberikan kepada pihak lain (selzin vang muka dan
kredit vang diberikan oleh lembaga keuangan).

7) Pembavaran kas sehubungan dengan kontrak fufurs,
forward, opsi dan swap, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki
unbik tujuan diperdagangkan atau diperualbelikan, atau jika
pembayaran tersebut diklasifi kasikan sebagai akdivitas
pendanaan.

B) Penerimaan kas dan kontrak futurs, forward, opsi dan swap,

kecuali Jka kontrak tersebut dimiliki untuk fujuan
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diperdagangkan atau dipsrjualbelikan, atau jika pembayaran

fersebut diklasifikasikan sebagal aklivitas pendanaan.

¢. Pengungkapen ierpisah arus kas yang berasal dari akfiviias

pendanaan adalah penting karena berguna untuk memprediksi

kiaim alas arus kas masa depan oleh para penyedia modal

entitas. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivilas

pendanaan adalal:

1) Penerimaan kas dari penerbitan saham aiau insirumen
modal lair.

2) Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau
menebus saham entitas.

3y Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel,
hipotelk, dan piniaman jangka pendek dan jangka panjang
lain.

4y Pelunasan pinjaman,

5) Pembayaran kas oleh penyewa unfuk mengurangi saldo

iabilitas yang berkaitan dengan sewa pembiayaan.

5. Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Menurut PSAK No.2 (revisi 2009), entitas melaporkan arus kas
dari aktivitas cperasi dengan menggunakan salah satu dari metode

bernkut:

a. Metode langsung dengan metode ini kelompok utama dari

penerimasn kas brudo dan pengeluaran kas bruto diungkapkan.
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b. Metode tidak langsung dengan meiode ini laba atau rugi neto
disesuaikan dengan mengereksi pengaruh dar fransaksi non
kas, penangguhan atau  akrusl dad penerdmaan  atau
pembayaran Kas umiuk operasi dimasa lalu dan masa depan,
dan unsur penghasitan atay beban yang terkait dengan arus kas
investasi atay pendanaann.

Entitas dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas
operasi dengan menggunakan metode langsung. Metode ini
menghasikan indormasi yang berguna dalam mengestimasi arus
kas masa depan yvang tdak dapal dihasilkan oleh metode tidak
langsung. Dengan metode langsung, informasi mengenai
kelompok utama penermaan kas bmuto dan pengeluaran kas
bruto dapat diperoleh:
1y Dari catatan akuntansi entitas.
2y BDengan menyesuaikan penivalan, beban pokok penjualan,

dan pos-pos iain dalam [aporan laba rugi komprehensif untuk
perubahan persediaan, pivtang usaha, dan utang usaha
selama penode beralan, pos bukan kas lain dan pos lain
yvang berkaian dengan arus kas investasi dan pendanaan.
Datam metede tidak langsung, arus kas neto dari aktivitas
operas: dilentukan dengan menyesuaikan izba atau rugi neto
dari pengaruh.
1) Perubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha

selama pericde berjalan,

R
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2) Pos nonkas, seperti penyusutan, provisi, pajak tangguhan,
keuntungan dan kerugian mata uvang asing yang belum
dgirealisasi, serla laba eniitas asosiasi yang beium
didistriizusikan.

3) Semua pos lsin yang berkaitan dengan arus kas investasi
atau pendanaan.

Sebagai alternatif, arus kas neto dari aktivitas operasi dapat
ditaporkan  berdasarkan metode tidak langsung dengan
menyajikan pendapatan dan beban yang diungkapkan dalam
laporan leba rugi komprehensit seria perubahan datam

persediaan, piutang usaha, dan vtang usaha selama periode.

6. Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas investasi dan aktivitas

pendanaan

Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan
kas bruio dan pengelsaran kas bruto yang berasal dar aktivitas
invesiasi dan pendanaan, Arus kes yang berasal dari aktivilas
operasi, invesiasi, dan pendanaan berikut ini dapat dilaporkan dengan
dasar arus kas neto:

a. renenimaan dan pengeluaran kas untuk kepeniingan pelanggan

fika arus kas tersebut lebih mencemminkan altivitas pelanggan

dari pada aklivitas entitas.

b, Penerimasn dan pengeluaran kas untuk pos-pos dengan

perputaran cepatl. jumiah vang besar, dan dengan jangka waktu

singkat,
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Arus kas yang berasal dari aktivitas lembaga keuangan berikut ini
dapat dilaporkan dengan dasar arus kas neto:

@& Penerimaan dan pembayaran kas sehubungan dengan
penerimaar dan pembayaran kembali deposito berjangka
dengan jatuh tempo vang tetap.

b. Penempatan dan penarikan deposito pada dan dari lembaga
ksuangan lain.

¢. Pemberian dan pelunasan uang muka dan pinjaman yang

diberikan kepada nasabah,

0. Dividen

1. Pengertian dividen

Stice et al. (2008) mengartikan dividen sebagai pembagian laba
kepada para pemegang saham perusahaan sebanding dengan jumiah
saham yang dipegang oleh masing-masing pemilik. Dividen dapat

berupa uang tunat maupun saham,

Menurut Ross (1987) mendenifisikan dividen sebagai pembayaran
kepada pemilik perusahaan yang diambil dari keuntungan
perusahaan, baik dalam bentuk saham maupun tunai. Artinya hanya
perusahaan vang membukukan keuntungan dapat membagikan

dividen karena dividen diambil dari keuntungan perusahaan.

R T R T T T S T 7 e |
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2. Jenis Dividen

a. Dividen kas

Jenis dividen ini adalah jenis yang paling umum yaitu dividen
yang dibagikan perusahaan dalam bentuk tunai kepada para
pemegang saham, pengaruhnya pada posisi keuangan
perusahaan adalah turunnya laba dan kas perusahaan. Adapun
syarat-syarat vang harus dipenuhi untuk membagikan dividen kas

sebagai berilwi :

1) Laba ditahan

Pada umurmnya pembagian dividen kas sebesar 20% sampai

dengan 60% dari laba bersth perusahaan.

2) Kas yang memadai
Perusahaan yang melaporkan laba benar tidak berarti memiliki
ketersediaan kas yang besar pula. Kas vang diperoleh dari
laba mungkin telah digunakan dalam membeli aktiva baru atau
memibayar hutang.

3) Tindakan formal dari dewan direksi
Perusahaan yang memiliki laba bersih yang besar dan kas
yang memadal berarti dividen pasti dibagikan kepada para
pemegang saham, melainkan harus ada tindakan formal dari
dewan direkst yarg mengumumkan pembagian dividen

tersebist,
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b. Dividen Kekayvaan

Dividen kekayvaan merupakan saiah safu jenis disiribusi
laba para pemegang saham bukan merupakan kas tetapi berupa
properti. {lividen kekayaan adalah dividen yang dibayar dengan
aset lain vang dapat berupa barang dagang, real estate,
investasi atau assei lainnya vang ditetapkan oleh dewan

komisaris (Kiesg, 2011).

Besamya dividen dicatat sebagai nilai wajar dari properti
pada saat pengumuman dividen, selisih antara nilai wajar
dengan nilai buku diakui sebagai keunfungan atau kerugian.

¢. Dividen Darurat

Dividen darurat maksudnya adalah emiten tidak membayar
dividen pada saat sekarang tetapi memilih membayarmya pada
masa datang. Pendisiribusian laba kepada para pemegang
saham dengan cara menerbitkan surat wese! khusus kepada
pemegang saham yang akan dibayarkan pada waktu yang akan
datang ditambah dengan burnga terieniu. Besamya dividen
sdatah besar nifai nominal surat wesel, sedangkan bunga

dianggap sebagai biaya bunga oleh emiten.

d. Dividen Likuidasi
Dividen likuidasi adalah suatu pembagian yang merupakan
pengembatian sebagian modal seforan kepada pemegang
saham. Pendistribusian laba kepada para pemegang saham

didasarkan kepada modal disetor bukan didasarkan kepada laba
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ditahan, (Meh karena itu jenis dividen i lebih tepat jika
dikatakan sebagal investasl retlum kepada para pemegang
saham dividen fikuidasi dibukukan dengan mengurangi modal

disetor.

e. Dividen Saham

Dividen saham sadalah dividen vang dibayvarkan dalam
bentuk tambahan saham bukan dalam bentuk kas atau uang
tunai kepada pemegang saham. Penerbitan dividen saham
pertujuan  unfuk memberikan kepuasan kepada pemegang
saham. meningkatkan days jual sgham dipasar, dan uniuk
menjamin bahwa ssbagian modal pemegang saham secara
permanen diinvestasikan dalam perusahaan sehingga tidak

perlu membayar dividen kas.

3. Tanggal Penting Berkaitan dengan Dividen

Terkait dengan dividen ferdapat tiga tanggal penting, yaitu sebagai

berikut

a. Tanggal pengurmuman

Merupakan tenggal diumumkannya kapan dividen akan
dibayarkan, berapa besar yang kan dibayarkannya, dan bentuk

pembayaraniya.
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h. Tanggal pencaiatan

Merupakan tanggal sencataian pemegan saham yang berhak atas
dividen vyang kan dibagikan, pada tanggal ini perusahaan
mencatal nama-nama pemegang saham vang berhak uniuk

menerima dividen,

¢. Tanggal pembayaran

Tanggal dimana dividen dibayarkan oleh perusahaan kepada para

pemegang sahamnya.

4. Pengertian Kebljakan Dividen

Menurut Rivanto (1995} kebijakan dividen adalah :

“Bersangkutan dengan peneniuan pembagian pendapatan
eaming antara  penggunaan pendapaian untuk dibayarkan
kepada pare pemegang sabham sebagai dividen atau untuk
digunakan didaiam perusahaan vang berarii pendapatan ini
harus ditahan didalam perusahan”.

8. Jenis Kebijakan Dividen

Besaran dividen iergantung kebijakan dividen masing-masing
perusahaan. Menurud Navell (1989), secara umum kebijakan dividen

terdiri dar tiga, vaitw:

a. Kebijakan dividen dengan penetapan rasio pembayaran dividen

konstan (constant dividend payout rafio).

T o = s




31

Perusahaan menjelankan kebijakan dengan menetapkan rasio
pembayaran dividen konstan, ini berarti bahwa jumiah dividen
perlembar sahem veng dibayarkan setiap tahunnya sesuai dengan

perkembangankeuniungan neto yang diperoleh sefiap tahunnya.

b. Kebijakan dividen vang stabil (stable per share dividend)
Kebijakan ini menetapkan besaran dividen dalam jumlah yang
tetap. Kebijakan ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan laba yang tinggi.
c. Kebijskan dividen dengan penetapan jumlah dividen minimal plus

jumiah ekstra tertentu (Regular dividend plus exira).

Dalam kebijslan ini perusahaan akan memberdkan suatu
tingkat dividen yang relatif rendah tetapi dalam jumlah yang pasti,
dan memberikan fambahan apabila perusahen membukukan laba
yang cukup finggl.

6. Faiktor vang Mempengaruki Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen mempertimbangkan apakah penghasilan
setelah pajak pada tabun berjalan sebaiknya diinvestasikan kembali
atau dibagikan sehagai dividen kepada pemegang saham dan
beberapa fakior yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam

membagiken dividen, sebagai berikut :

3%WNWWWWWWWWWM&WM%WW%W@Wm\ :
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L ikuiditas perusanaan

posist kas atau ikuiditas dar suaiu ;}erusahaanmerupakan
fakior vang penting yang harus diperﬁmbangkan sehelum
mengambt kepuiusan yntuk menetapkan besaimya dividen yang
akan dipayarkan kepada para pemegang saham. Dividen
merupakan arus kas keluar, maka semakin besar posisi kas dan
feuiditas menyeluruh dari perusahaan, semakin  besar

Kemampuanvya untuk membayar dividen.

Kebutuhan dana untuk membayar hutang

Apabita suatu perusahaan akan mernperoleh hutang banu
atau menjuel ovligasi untuke membiayail pelunasaf usaha,
sebeiumnya perysanaal narus sudah merencanakan pagaimana
caranya untuk  membayar kernbali hutang tersebut. Apabila
perugsatvaan menetapkan bahwa pelunasan hutangnyaakan
diambil  dar laha wang ditahan, berarti perusahaan harus
menahan sepagian besar dari pendapatannyauntuk keperiuan
tersebut, yangd perarfi bahwa hanyasebagian kecit saja dai

pendapaian yang dapat dibayarkan sebagai dividen.

Tingkat peﬁumbuhan perusahaan

aemakin cepat tingkat pertumbuhan perusahaan, sernakin
paesal webutuhan akan dana untuk merbiayal peﬁumbuhan

pemsahzaan rersebut.
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Semakin besar kebuiuhan dana untuk masa mendatang untuk
membiayal pertiumbuhannya, perusahaan biasanya lebih senang
untuk menshan earmingnya daripada dibayarkan sebagai dividen
kepada para pameyang saham. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa semakin cepat fingkat pertumbuhan
perusahaan semakin besar dana yang dibutuhkan, semakin besar
kesempatan untuk memperoleh  keuntungan semakin besar
bagian dari pendapaten yang ditahan dalam perusahaan, ini

berarti semakin rendah dividen payout rationya.

d. Pengendalian

Varabel penting lainnya adatah pengawasan terhadap
perusanaan. Ada perusahaan yang mempunyai kebijakan hanya
membiavai ekspansinya dengan dana yang nerasal dari sumber
intern sala.  Kebijakan tersebut  dijalankan atas dasar
perdrnbangan hahwa jika ekspansinya yang dibiayai dengan dana
yang berasal dari hasil penjuaian saham baru yang melemah dari
kelompoi yang dorminasi di datam perusahaar. Demikian pula jika
membiaﬁa‘i ekspansi dengan hutang akan memperbesar resiko

Keuangannya.

e. Keinginan invesior akan dividen
Sehagien investor membeli saham dengan harapan untuk

memperoieh keuntungan datam bentuk dividen tunai, sementara

“WWWW%W@XWW%W%%W&%@WWE ]
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yang lain berharap terjadi kenaikan harga saham dipasar
sehingga timbul capital gain.

f.  Peraturan yang beraku

Kebijakan dividen dipengaruhi oleh peraturan disekitar
pembayaran dividen. Lingkungan hukum ini bervariasi disetiap

negara.

E. Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa indonesia

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:849) yaitu

‘pengaruh adalah deya vang ads atau timbul dari sesuaiyu
{(orang,benda) vang ikut membentuk watak, kepercayaan atau

perbuatan seseorang”.

Sedangkan pengertian pengaruh menurut Badudu dan Zain
(1994,1031) Yaitu sebagai berikut :

“pengarun adalah (1) daya yang menyebabkar sesuatu vang

teradi; (2} sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah

sesuatu yang lain: dan (3) winduk atau mengikuti karena kuasa

atau kekuatan crang lain”,
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. Penelitian terdahuly

investor dan mangjemen perusahaan lebih menekankan pada
preferensi jangka panjang. Mengingat masih terbatasnya penelitian
yang menguji faktor- fakior yang mempengaruhi dividen, maka perlu
dilakukan peneliian sejenis sebagaimana penelitian yang dilakukan
diluar negeri (Amerka dan Australia). Sementara penelitian yang
dilakukan diluar negert tentang faktor-fakior yang berpengaruh terhadap
dividen didasarkan pada persepsi pada manajer perusahaan melalui
metode kuesioner (Partington, 1989), sehingga hasil penelitiannya lebih
bersifat kebijakan manajemen dalam  menentukan besarnya

pembayaran dividen.

Parthington {1989) dalam penelitiennya menunjukan beberapa
variabel yang mempengaruhi penentuan dividen yaitu : (1) profitabilitas,
(2) stabilitas dividen dan eaming, (3) likuiditas dan cash flow, {4)
investasi, dan (5 pembiayaan. Sementara berdasarkan laporan
keuangan variabel-variabe! tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
(1) profitabilitas (divkur dengan laba bersih setelah pajak), (2) likuiditas
{diukur dari cash rafio dan cument rafio), (3} investast (dickur dari julah
dana yang ditanamkan pada akliva tetap operasi), (4) pembiayaan
(teruiama dana yang diperoleh dar utang jangka panjang plus utang
janigka pendek) yang diukur dengan rasio feverage. Sementara eaming

dapat dilihat dari earning per share (EPS).
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Laporan keuangan yang terdiri dari (1) laporan posisi keuangan,

{2) laporan [aba rugi komiprehensif, (3; laporan arus kas, (4) laporan

perubahan ekuitas, (5; catatan atas laporan keuangan. Dalam

penulisan skripsi ini penulis akan membahas mengenai laporan laba

rugi dan laporan arus kas untul m

engetahui apakah terdapat hubungan

dan pengaruh antara laba bersih dan arus kas cperasi terhadap dividen

kas.
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H. Hipotesis Penelitian
Serdasarkan landasan leori yang felah diuraikan sebelumnya serta
tinjauan peneifitian-peneiitian lerdahuiu, maka hipotesis peneiitian yang

digjukan dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut -

Hy : Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap dividen kas pada
perusahaan.

Ho: Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap dividen kas
perusahaan.

Ha: Laba Bersih dan Arus Kas berpengaruh terhadap dividen kas

perusahaan.

S WWWWWWWWWWWM&MWWm\mww‘%%mmwﬁm%mm%%wmmmﬁwwmmm T



